PENGANTAR PERHOTELAN

Bab ini menyajikan pengantar mengenai perkembangan bisnis perhotelan dan jenis hotel berdasarkan jenis produk, fasilitas, layanan serta komponen harga. Informasi pengenalan ini penting sebelum masuk ke Operasional Kantor Depan. Setelah membaca bab ini, pembaca diharapkan dapat:

1. Menjelaskan pengertian dan sejarah perkembangan hotel
2. Membedakan klasifikasi hotel berdasarkan produk, fasilitas, layanan, dan komponen harga
3. Membedakan kepemilikan dan afiliasi hotel

100

1.1 Pendahuluan
Industri pariwisata merupakan salah satu industri yang diprediksi akan terus mengalami pertumbuhan pesat secara global. Hal ini tertuang dalam laporan UNWTO dari tahun ke tahun. Angka kedatangan internasional (international arrival) bahkan diprediksi akan mencapai  juta
jiwa di tahun 2030. Prediksi tersebut menunjukkan pertumbuhan sebesar %. Prediksi tersebut menunjukkan bahwa secara global, industri pariwisata masih sangat menjanjikan.

Secara umum, salah satu kecenderunngan dari industri ini adalah ketahanannya terhadap krisis ekonomi dan kebangkrutan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kali terjadinya krisis ekonomi di berbagai belahan dunia, bahkan secara global, industri ini tetap bertahan. Daya tahan tersebut berkaitan dengan kekuatan secara finansial dan kemudian, terhindarnya banyak organisasi atau perusahaan yang bergerak di bidang pariwisata dari kebangkrutan. Hal ini berarti penyerapan tenaga kerja masih tetap terjaga dengan baik.

Terlepas dari prospek yang menggembirakan dari industri pariwisata, perlu juga diperhatikan sensitifitas industri tersebut. Isu-isu terkait bencana alam, kesehatan, politik, dan sebagainya dapat juga memengaruhi arus perjalanan orang dari satu tempat ke tempat lain. Walaupun, hal ini masih belum secara signifikan mengganggu kelancaran bisnis pariwisata secara global. Artinya, jika terjadi suatu isu buruk di sebuah destinasi wisata, kemungkinan destinasi lain masih tetap berjalan atau beroperasi dengan lancar.

Karakteristik lain dari industri pariwisata adalah adanya multiplier effect, yaitu dampak berlipat- lipat dari aktivitas pariwisata seperti ekonomi, sosial budaya, lingkungan, keamanan, dan sebagainya. Terkait dengan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan pariwisata membawa pertumbuhan kesejahteraan dan taraf hidup tidak saja bagi pekerja pariwisata tetapi kepada masyarakat pada umumnya. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut. Jika tingkat hunian hotel tinggi, maka pekerja hotel mendapatkan upah yang tinggi. Dengan demikian, kemampuan belanjanya juga tinggi, sehingga akan cenderung melakukan pembelanjaan. Kegiatan belanja tersebut membantu para pedagang atau pengusaha. Ilustrasi tersebut cukup menggambarkan peran penting pariwisata dalam perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Bahkan, terjadi anggapan di masyarakat bahwa daerah yang maju diidentikkan dengan adanya obyek wisata di daerah tersebut.
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Gambar 1.1. Suasana di salah satu bandara internasional


1.2 Definisi Hotel
Bisnis perhotelan berkembang seiring dengan perkembangan industri perhotelann. Pada dasarnya, hotel merupakan salah satu komponen penting dalam pariwisata selain alat transportasi. Tentunya hal ini dapat dilihat dari kebutuhan akan penginapan bagi orang-orang yang bepergian terlepas dari apapun tujuan perjalanan yang dilakukan. Dengan demikian, pertumbuhan hotel berjalan siring dengan meningkatnya intensitas rang bepergian. Kalau dulu, mungkin hotel merupakan pilihan bagi orang yang berasal dari kalangan ekonomi menengah ke atas. Namun, di era teknologi dan informasi sekarang ini, orang dari kalangan ekonomi menengah ke bawah pun menikmati layanan hotel.

Istilah hotel disebut-sebut bermula dari kata hostel dalam Bahasa Perancis yang bermakna “tempat penampungan bagi pendatang atau bangunan penyedia pondokan dan makanan minum untuk umum.” Hal ini dikaitkan dengan pengertian bahwa pendatang tinggal di hostel hanya untuk waktu sementara. Keberadaan hostel dianggap sebagai cikal bakal adanya hotel.

Dalam literatur, ditemukan pula penjelasan bahwa istilah hotel berawal dari istilah “inn”, yaitu usaha masyarakat untuk menyediakan sebagian dari rumahnya kepada orang lain yang memerlukan kamar untuk menginap. Penjelasan lain dalam literatur mengungkapkan bahwa kata

inn juga diartikan sebagai lodge yang hanya menyediakan tempat bersitirahat bagi orang yang melakukan perjalanan, dikarenakan sudah larut malam dan terpaksa melanjutkan perjalanan di hari esok.

Secara umum, hotel merupakan sebuah usaha yang pada intinya menyediakan layanan penginapan dan makanan minuman. Surat Keputusan Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No. KM 37/PW-340/MPPT-86 mendefiniskan hotel sebagai suatu jenis usaha akomodasi yang mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan layanan penginapan, makanan, dan minuman serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial. Selanjutnya, Peraturan Pemerintaj Depiblik Indonesia nOmor 67 Tahun 1996 tentang Penyelenggaraan Kepariwisataan Republik Indonesia Pasal 61 menyatakan bahwa “Pelayanan pokok usaha hotel yang harus disediakan sekurang-kurangnya harus meliputi penyediaan kamar tempat menginap, penyediaan tempat dan pelayanan makan dan minum, penyediaan pelayanan pencucian pakaian/binatu dan penyediaan fasilitas lainnya.” Peraturan Pemerintah tersebut secara implisit mendefinisikan mengenai kata ‘hotel.’

Sementara itu, dalam kamus Oxford, The advance learner’s Dictionary, disebutkan bahwa hotel adalah bangunan di mana makanan dan kamar disediakan bagi pelancong. Selanjutnya, definisi hotel berdasarkan The American Hotel and Motel Association (AHMA) adalah sebuah bangunan yang dikelola secara komersial dengan memberikan fasilitas penginapan untuk umum dengan fasilitas pelayanan sebagai berikut: pelayanan makan dan minum, pelayanan kamar, pelayanan barang bawaan, pencucian pakaian dan dapat menggunakan fasilitas/perabotan dan menikmati hiasan-hiasan yang ada di dalamnya. Kemudian, Dennis L. Foster dalam buku An Introduction to Travel and Tourism menyatakan bahwa hotel dapat ditinjua dari arti luas dan sempit. Dalam arti luas, hotel merujuk pada segala jenis penginapan, sedangkan dalam arti sempit, hotel adalah sebuah bangunan yang dibangun khusus untuk menyediakan penginapan bagi para pejalan dengan pelayanan makanan dan minuman.
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Gambar 1.2. Bangunan hotel di Bali


Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hotel adalah sebuah usaha yang berupa bangunan fisik dengan layanan penginapan, makan, minum, dan lainnya bagi umum yang dikelola secara komersil. Di samping itu seringkali disediakan sarana penunjang seperti: fasilitas olahraga dan kebugaran, bisnis centre, kolam renang, musik, dan jenis atraksi lainnya. Layanan yang ramah mulai dari pimpinan puncak sampai dengan karyawan pelaksana diperlukan untuk memberikan kepuasan kepada setiap tamu. Layanan hotel bersifat dinamis dan berkembang dari waktu ke waktu khususnys mengikuti perkembangan teknologi dan inovasi, serta kebutuhan dan keinginan pelancong.

1.3 Sejarah Hotel
Dalam literatur, terdapat inkonsistensi dalam pemaparan sejarah hotel. Ada yang mengatakan bahwa hotel berawal dari Amerika, ada pula yang mengatakan dari Eropa. Di Amerika, istilah hotel mulai dikenal pada tahun 1750 dan berkembang pesat hingga tahun 1820, yaitu dengan berdirinya Adelphy Hotel dan City Hotel di Kota New York dengan 73 kamar. Hotel-hotel lain di negara bagian lain seperti Boston dan Pensylvania mulai bermunculan. Di New York pun kembali dibangun hotel-hotel yang lebih moderen seperti Wardolf Astora Hotel, Buffalo Starter, Steven Hotel, dalam kurun waktu tahun 1830 - 1927. Hotel-hotel tersebut hingga kini masih beroperasi. Wardolf Astora Hotel lebih banyak digunakan untuk pertemuan-pertemuan pemerintah, Buffalo Starter lebih dikenal sebagai Henry Fordnya hotel, Steven Hotel di Chicago yang kemudian dikenal sebagai Hilton hotel dengan pendiri Conrad Hilton dengan fasilitas 3000 kamar, yang kemudian terkenal sebagai international chained hotel yang diresmikan tahun 1962
bersamaan dengan hotel bertaraf internasional pertama di Indonesia, yaitu Hotel Indonesia yan berlokasi di Jakarta.

Sementara lain, pendapat yang mengatakan hotel dimulai dari Eropa, menunjukkan bahwa hotel tertua ditemukan di Pompoei, sebuah daerah di Bagian Selatan Italia, di mana Gunung Vesuvius meletus hingga lahar panasnya mengubur hampir seluruh bangunan kota. Kemudian, setelah Kerajaan Romawi jatuh, dari tahun 1096 hingga 1270, industri akomodasi mulai berkembang. Pada tahun 1282, di Florence dikenal istilah inkeepers. Di Inggris, industri perhotelan mulai berkembang di tahun 1658 dengan munculnya istilah inn atau tavern. Istilah tersebut mengacu pada layanan penginapan untuk para penumpang coach yang singgah dan bermalam.

Di Amerika juga dikenal istilah inn yaitu dengan adanya rumah batu di Guilford yang dibangun tahun 1640 oleh Henry Whitefield. Rumah tersebut dihunakan sebagai tempat tinggal, tempat pertemuan, gedung kota, dan inn. Perkembangan hotel selanjutnya lebih mengutamakan pada fasilitas dan layanan. Beberapa hotel besar mulai dibangun dengan nuansa lebih moderen.

Di Indonesia sendiri, hotel bertaraf internasional setelah Hotel Indonesia adalah Hotel Ambarukmo Palace di Yogyakarta, Samudera Beach Hotel di Pelabuhan Ratu, Jawa Barat, dan Hotel Bali Beach di Sanur yang ketiganya merupakan hotel pemerintah yang diresmikan di tahun 1966. Perkembangan industri perhotelan di Indonesia ditandai dengan bertambahnya jumlah hotel berbintang dari tahun ke tahun, umumnya di destinasi wisata yang terkenal seperti Bali, Yogyakarta, Jakarta, dan sebagainya. Industri perhotelan terus bertumbuh hingga sekarang. Di Indonesia, khususnya Bali, telah banyak hadir hotel-hotel dengan afiliasi internasional seperti JW. Marriot, Hilton, Sheraton, Conrad, Ibis, Hyatt, Mercure, Intercontinental, Melia Sol, Club Med, Ritz Carlton, Hard Rock, dan sebagainya.

1.4 Produk dan Fasilitas Hotel
Sesuai sengan definisinya, hotel memiliki produk dan fasilitas utama berupa kamar dan restoran. Namun, seiring dengan perkembangan jaman termasuk teknologi dan perubahan kecenderungan, kebutuhan, dan keinginan tamu, hotel melengkapi diri dengan berbagai produk dan fasilitas

pelengkap. Pada umumnya, fasilitas hotel dicantumkan pada Hotel Directory yang diletakkan di setiap kamar tamu. Berikut ini diuraikan produk, fasilitas, dan layanan hotel.

Kamar
Kamar merupakan produk utama hotel. Sumber pendapatan hotel terbesar adalah dari penjualan kamar dengan persentasa dari 40% hingga 60% dari keseluruhan pendapatan hotel. Kamar hotel pada umumnya terdiri dari beberapa kategori seperti standard, superior, deluxe, dan suite room di mana harga dan fasilitas masing-masing kategori berbeda-beda. Ada juga hotel yang membedakan jenis kamar tersebut berdasarkan lokasi, misalnya untuk kamar superior ke atas lokasinya di lantai yang lebih tinggi dan memiliki pemandangan laut yang indah, terutama saat matahari terbit atau tenggelam. Departemen yang menangani penjualan kamar dalah Front Office dan Sales, sementara yang menangani pembersihan kamar adalah Housekeeping. Front Office dan Housekeeping sering dijadikan satu yaitu Room Division Department.

Restoran
Sumber pendapatan kedua terbesar di dalam operasional hotel adalah restoran atau penjualan makanan dan minuman. Namun, keberadaan restoran juga didasarkan apda jenis hotel. Budgetted Hotel atau hotel yang tergolong murah biasaya tidak menyediakan layanan restoran, tetapi hanya menyediakan makan pagi sederhana dan cepat. Sementara itu, semakin tinggi kelas hotel, maka jumlah restoran yang tersedia semakin banyak. Bahkan, hotel-hotel berkelas juga menyediakan dining room yaitu restoran yang berkelas dengan fasilitas, menu, dan layanan yang berkelas pula. Restoran yang umum tersedia adalah coffee shop, yaitu layanan makanan dan minuman 24 jam yang menyediakan makanan jenis internasional untuk semua tamu. Pada restoran ini, biasayna disediakan layanan makan pagi berupa buffet atau prasmanan, yang termasuk ke dalam harga kamar.

Bar and lounge
Bar and lounge menjadi bagian dari penyediaan layanan minuman bagi tamu hotel. Jenis minuman yang dijual adalah alkohol dan non alkohol. Tidak jarang di sebuah hotel terdapat beberapa bar misalnya Lobby bar and lounge, Cafe bar, Pool bar, dan Pub bar yang terdapat di diskotek atau pu
Swimming pool
Dapat dipastikan di setiap hotel resort terdapat kolam renang yang disediakan untuk tamu yang menginap di hotel. Hotel bisnis terutama bintang tiga ke atas di kota-kota besar pada umumnya juga menyediakan kolam renang, walaupun tidak seluas kolam di hotel resort. Hotel-hotel resort berbintang 4 dan 5 menyediakan kolam renang yang berukuran sangat luas. Bahkan ada hotel yang menyediakan laguna bagi tamunya. Ada juga hotel yang menyediakan kolam renang yang bisa diakses langsung dari teras/balkoni kamar.

Meeting room
Dewasa ini makin banyak organisasi baik pemerintah maupun swasta yang mengadakan pertemuan di hotel. Bahkan ada hotel yang khusus dibangun untuk melayani pertemuan- pertemuan. Pada umumnya ruang pertemuan dijual berdasarkan paket (banquet) yang tersedia termasuk makanan dan minuman kudapan serta makan siang atau malam, berikut sound system serta stationary bagi peserta. Pada umumnya hotel memiliki satu ball room dengan ukuran besar yang kemudian dapat disekat-sekat menjadi ruang pertemuan yang lebih kecil.

Laundry
Layanan laundry atau binatu atau cuci setrika pakaian disediakan hotel bagi tamu yang menginap. Di setiap kamar, disediakan tas dan daftar isian pakaian yang akan dicuci dan atau disetrika. Petugas pembersih kamar (room boy atau room maid) akan mengumpulkan tas yang terisi dan menelpon petugas laundry untuk mengambilnya. Biaya yang dikenakan biasanya per item berdasarkan jenis pakaian. Bagi tamu yang menginginkan pakaian segera dikerjakan, ada layanan express dengan biaya yang lebih tinggi. Biaya cuci setrika tersebut dikenakan kepada tamu untuk dibayar langsung saat diantar atau saat check out.

Sarana komunikasi
Sarana komunikasi berupa telpon disediakan di setiap kamar hotel. Tamu dapat melakukan panggilan ke luar langsung dari kamar atau melalui operator. IDD atau International Direct Dial (sambungan langsung internasional) juga disediakan bagi tamu hotel. Biaya panggilan keluar biasanya ditentukan berdasarkan menit. Demikian pula, tamu dapat melakukan menerima

panggilan dari luar hotel. Terkait layanan hotel, biasanya terdapat nomor khusus yang bisa dihubungi langsung oleh tamu seperti operator, receptionist, housekeeping, dan room service.

Toko suvenir dan kebutuhan ringan
Arcade dan drug store biasanya tersedia di hotel untuk membantu tamu yang memerlukan kebutuhan-kebutuhan ringan selama tinggal seperti obat flu atau sejenis, kapas pembersih muka, dan sebagainya. Hotel juga menyediakan outlet khusus yang menyediakan berbagai cindera mata khas daerah setempat bagi tamu yang tidak sempat berbelanja di luar hotel. Tidak jarang, hotel menyewa artist atau pelaku seni seperti tukang ukir, tukang tenun yang berdemonstrasi mengukir atau menenu di tempat tersebut untuk menarik tamu.

Beauty salon
Tamu dapat melakukan perawatan wajah dan rambut selama tinggal di hotel. Beauty salon menyediakan layanan tersebut. Pada umumnya Beauty Salon terletak dekat dengan spa dan gym atau fitnes karena menyediakan jasa sejenis atau serumpun. Banyak hotel yang menyediakan layanan ini dengan bekerja sama dengan perusahaan lain.

Fitness
Tamu hotel dapat melakukan latihan kebugaran selama tinggal di hotel. Layanan fitness atau gymnastic (gym) merupakan fasilitas pelengkap. Umumnya, layanan ini tidak mengenakan biaya bagi tamu yang tinggal di hotel. Dengan kata lain, tamu dapat dengan bebas menggunakan alat- alat kebugaran yang tersedia. Tidak jarang, layanan ini juga dilengkapi dengan sauna.

Spa
Layanan spa atau wellness terdapat di hampir semua hotel berbintang khususnya di Bali, walaupun banyak hotel yang menyelenggarakan layanan ini dengan menggunakan jasa perusahaan luar hotel. (manajemen berbeda dengan hotel). Hal ini terjadi dikarenakan permintaan yang relatif tinggi atas layanan ini. Tamu pada umumnya ingin menikmati layanan relaksasi selama liburan mengingat sebelumnya mungkin tamu merasa tidak memiliki waktu luang untuk layana tersebut dikarenakan kesibukan di negara atau rumah asal. Secara umum, layanan spa meliputi massage, facial, reflexology, manicure, pedicure, dan sebagainya.

Baby sitting service
Layanan baby sitting dimaksudkan untuk membantu tamu yang membawa bayi saat menginap di hotel. Adakalanya tamu ingin bepergian tanpa membawa bayi. Dengan demikian, tamu memerlukan bantuan layanan penjaga bayi. Tidak jarang hotel meminta karyawan sendiri yang kebetulan tidak bertugas untuk menjadi penjaga bayi. Namun jika tamu memerlukan penjaga bayi profesional, maka hotel akan mencari layanan tersebut ke luar hotel. Untuk layanan ini, tamu dikenakan biaya per jam yang dapat dibayar saat tamu check out.

Business center
Layanan business center membantu tamu untuk mengerjakan terkait administrasi atau kesekretarisan yang diperlukan selama tamu tinggal di hotel, misalnya mengetik surat, mencetak, mengirim email, dan sebagainya. Biaya yang dikenakan atas penggunaan layanan tersebut dibebankan ke tamu dan dapat dibayar saat tamu check out, dengan menandatangani bill.

24 hours rooms service
Layanan kamar ini dimaksudkan untuk memberi kenyamanan bagi tamu yang ingin menikmati hidangan makanan dan minuman di dalam kamar, tanpa harus ke luar kamar. Jenis hidangan yang tersedia pada umumnya yang tidak terlalu rumit, yaitu terdiri dari hidangan pembuka, soup, main course, dessert, serta makanan seelingan (snack). Tamu yang memesan makanan melalui room service, dapat membayar tagihan langsung atau pada saat check out, dengan menandatangani bill yang diberikan waiter.

Safe deposit box
Safe deposit box adalah kotak penyimpanan barang-barang berharga milik tamu. Jaman dulu, kotak tersebut terletak di sekitar Cashier/Reception Counter. Jika tamu hendak menaruh barang- barang berharga, maka ia akan meminta bantuan petugas untuk mengambilkan kotak penyimpanan dan menguncinya jika selesai. Kunci dibawa sendiri oleh tamu setelah dicatat oleh petugas. Tamu akan mengambil barang-barangnya saat check out dan mengembalikan kunci tersebut. Di era sekarang, hampir semua hotel menyediakan kotak penyimpanan barang berharga di setiap kamar. Kotak tersebut dilengkapi dengan kunci pembuka berupa kode nomor yang diatur sendiri oleh tamu.
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Gambar 1.3. Salah satu fasilitas hotel adalah kolam renang


1.5 Jenis dan Kepemilikan Hotel
Hotel dibedakan berdasarkan beberapa kategori seperti ukuran, klasifikasi bintang dan fasilitas, target pasar, tingkat layanan, lama tamu menginap, lama hotel beroperasi (buka), lokasi, dan kepemilikan.
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Gambar 1.4. Salah satu contoh Boutique Hotel


Berdasarkan ukuran atau jumlah kamar
a. Hotel Kecil (Small Hotel), yaitu hotel yang terdiri dari hingga 25 kamar
b. Hotel Menengah (Medium Hotel), yaitu hotel yang terdiri dari 25-300 kamar
c. Hotel Besar (Large Hotel), yaitu hotel yang terdiri dari lebih dari 300 kamar
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Gambar 1.5. Penyajian makanan di hotel berbintang


Berdasarkan Kategori Bintang
Hotel juga dibedakan berdasarkan kategori bintang (*). Kategori tersebut diberikan menurut fasilitas yang dimiliki dan layanan yang diberikan. Kelas di bawah bintang adalah melati atau non bintang. Semakin banyak jumlah bintang, maka persyaratan fasilitas,dan pelayanan yang dituntut semakin banyak dan baik. Kriteria klasifikasi hotel berdasarkan bintang adalah ditunjukkan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Klasifikasi Hotel Berdasarkan Bintang

	Klasifikasi
Hotel Bintang
	Persyaratan

	Bintang 1
	· Jumlah kamar standar, minimum 15
· Kamar mandi di dalam
· Luas kamar standar, minimum 20 m2

	
Bintang 2
	· Jumlah kamar standar, minimum 20
· Kamar suite minimum 1 kamar
· Kamar mandi di dalam
· Luas kamar standar, minimum 22 m2
· Luas kamar suite, minimum 44 m2

	
Bintang 3
	· Jumlah kamar standar, minimum 30
· Kamar suite minimum 2 kamar
· Kamar mandi di dalam
· Luas kamar standar, minimum 24 m2
· Luas kamar suite, minimum 48 m2

	Bintang 4
	· Jumlah kamar standar, minimum 50
· Kamar suite minimum 3 kamar
· Kamar mandi di dalam

	
Bintang 5
	· Jumlah kamar standar, minimum100
· Kamar suite minimum 4 kamar
· Kamar mandi di dalam
· Luas kamar standar, minimum 26 m2
· Luas kamar suite, minimum 52 m2



Berdasarkan Lama Tamu Menginap
a. Transient Hotel, yaitu hotel yang dirancang khusus untuk melayani tamu yang tinggal dalam waktu singkat.
b. Residential Hotel, yaitu hotel yang melayani tamu yang sebagian besar menginap dalam jangka waktu yang panjang.
c. Semi Residential Hotel yaitu hotel yang melayani tamu yang menginap lebih dari dua malam hingga 7 malam.

Berdasarkan waktu beroperasi
a. All Year Round Hotel yaitu hotel yang beroperasi sepanjang tahun, secara non stop atau tanpa jeda. Sebagian besar hotel di Indonesia berada dalam klasifikasi ini, yaitu buka sepanjang tahun. Karyawan hotel juga bekerja sepanjang tahun dengan ketentuan hari libur dan cuti yang telah disepakati dan didasari pada peraturan yang berlaku.
b. Seasonal Hotel, yaitu hotel yang beroperasi pada bulan-bulan tertentu. Di Eropa, hotel beroperasi secara musiman tergantung pada musim yang sedang ada seperti musim salju

dan musim panas. Karyawan bekerja sesuai dengan jadwal hotel beroperasi dengan ketentuan dan kesepakatan tentang upah, libur, cuti, dan sebagainya. Di Maldive dan mungkin beberapa daerah wisata lain, hotel hanya buka selama 9 bulan. Hotel tutup pada musim hujan, karena hotel selalu banjir.
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Gambar 1.6. Sajian makanan di meja buffet di hotel berbintang


Berdasarkan Lokasi
a. Beach Hotel yaitu hotel yang terletak di sekitar pantai. Pada umumnya hotel ini memiliki daya jual yang tinggi karena dari area hotel, tamu memiliki akses langsung ke pantai.
b. City Hotel yaitu hotel yang terletak di pusat kota atau pusat bisnis atau eksekutif perusahaan yang datang untuk keperluan bisnis seperti pertemuan dan sebagainya..
c. Suburban Hotel yaitu hotel yang terletak di pinggiran kota yang biasanya disinggahi oleh tamu-tamu yang melakukan perjalanan panjang.
d. Airport Hotel yaitu hotel yang terletak di sekitar bandara. Hotel ini biasanya dihuni oleh tamu-tamu yang transit untuk kemudian meneruskan perjalanan ke destinasi lain.
e. Highway Hotel yaitu hotel yang terletak di titik-titik peristirahatan tertentu di sepanjang highway atau jalan bebas hambatan. Tamu yang menginap biasaya tamu yang bepergian ke kota lain dengan kendaraan sendiri yang letaknya jauh dan memerlukan istirahat atau karena kemalaman.

f. Downtown Hotel yaitu hotel yang terletak di luar kota. Biasanya kategori hotel ini ada di hotel-hotel di luar negeri.
g. Resort Hotel yaitu hotel yang terletak di kawasan atau destinasi wisata seperti pantai, danau, pegunungan, dan sebagainya. Hotel ini biasanya dihuni oleh tamu yang sedang berlibur atau pelancong.

Berdasarkan Bentuk Bangunan
Hotel dapat dibedakan juga berdasarkan bentuk bangunan.
a. Pondok Wisata/ homestay merupakan suatu usaha perseorangan dengan mempergunakan sebagian dari rumah tinggalnya untuk penginapan.
b. Cottage adalah suatu bentuk bangunan yang dipergunakan untuk usaha pelayanan akomodasi dengan fasilitas-fasilitas tambahan lainnya.
c. Motel (Motor Hotel) yaitu suatu bentuk bangunan yang digunakan untuk usaha perhotelan  dengan  sarana  tambahan  adanya  garasi  disetiap  kamarnya. Biasanya motel ini bertingkat dua, bagian atas sebagai kamar, dan dibagian bawah garasi mobil.
d. Conventional Hotel merupakan hotel yang bentuknya tinggi bertingkat menjulang ke langit
e. Luxurious atau villa atau boutique hotel yaitu hotel yang memiliki bentuk bangunan terpisah dari satu kamar dengan kamar lain. Jumlah kamar umumnya tidak melebihin 100 buah. Setiap kamar biasanya langsung dilengkapi dengan kolam renang dan dapur serta ruang tamu. Layanan di hotel seprti ini pada umumnya bersifat personalized dengan layanan butler. Harga kamar tergolong mahal. Arsitektur hotel terkesan sederhana tetapi berkelas dan merujuk pada arsitektur tradisional daerah setempat.

Berdasarkan Kepemilikan
a. Chained Hotel atau jaringan/rantai hotel adalah suatu jaringan yang tediri dari tiga hotel atau lebih yang dikelola oleh datu perusahaan. Hotel yang masuk dalam jaringan hotel akan mendapatkan beberapa manfaat seperti kemudahan dalam hal pemasaran secara luas, baik nasional maupun internasional. Citra hotel lebih terjaga dan terkesan profesional, yang bisa menarik tamu untuk tinggal. Selanjutnya, hotel-hotel yang berada

salam satu jaringan tertentu pada umumnya lebih mampu bertahan dalam situasi sulit karena sumber daya manusia yang teruji dalam manajemen.
b. Franchise atau sistem waralaba merupakan bentuk pengelolaan hotel di mana ada pengaturan khusus antara pemilik hotel yang independen dengan sebuah jaringan hotel. Pemilik atau pelaku waralaba bertanggung jawab untuk membangun, memelihara, dan mengoperasikan hotel, sedangkan jaringan hotel, yaitu pemilik waralaba mengijinkan pelaku waralaba untuk menggunakan nama jaringan hotel, logo, dan rancangan arsitekturnya. Sistem operasional hotel mengacu pada sistem yang diberlakukan pemilik waralaba mulai dari rangcangan keuangan, pemasaran, sistem jaminan mutu, pemeliharaan, standar personil, pemasangan iklan, pelatihan, budaya organisasi, standar layanan, dan akuntansi. Dengan bentuk kerjasama seperti ini, hotel akan mendapat banyak manfaat dan dapat mengoptimalisasi keuntungan.
c. Company-owned property yaitu hotel yang dimiliki dan dioperasikan oleh organisasi jaringan hotel. Dengan jenis kepemilikan ini memungkinkan pengembang hotel tersebut bertindak sebagai pengelola independen. Selain itu, pengembang juga menyelenggarakan usaha hotel berdasarkan kebijakan perusahaannya dalam segala hal, seperti pengembangan, pemasaran, penjualan, dan pengoperasian manajemen. Perusahaan pengembang juga berhak untuk merekrut para profesional yang berbakat untuk mengelola hotel. Dalam hal pemasaran, kepemilikan jenis ini memanfaatkan sistem reservasi jaringan hotel. Pengembang hotel cenderung membatasi keterlibatan pemilik waralaba sehingga kepemilikan hotel tetap dijaga.
d. Management contract yaitu pengelolaan operasional hotel oleh sebuah perusahaan konsultan dengan sumber daya dan keahlian yang dimilikyna seperti ahli pemasaran, keuangan, dan sebagainya. Jadi, hotel menyerahkan sistem pengelolaan kepada perusahaan tertentu berdasarkan kesepakatan atau perjanjian antara keduanya yaitu pemilik dan perusahaan manajemen. Hotel dalam jaringan (chained hotels) juga dapat menyelenggarakan kerjasama seperti ini, yaitu menyerahkan pengelolaan kepada kontraktor manajemen, dengan berbagai manfaat uang menguntungkan kedua belah pihak.
e. Independent Hotel yaitu hotel yang beroperasi secara independen atau tidak terkait dengan agen atau usaha waralaba serta afiliasi lain. Pada umumnya, jenis hotel serperti

ini dimiliki oleh individu atau family dan dikelola sendiri. Tidak jarang, pemilik hotel sendiri menjadi Manager di hotel tersebut. Pada umumnya, hotel independen tergolong kelas melati hingga bintang 3. Masalah yang biasanya terjadi adalah terkait pemasaran dan keuangan.
[image: Sebuah gambar berisi bangunan, pohon, tanaman, hotel

Konten yang dihasilkan AI mungkin salah.]
Gambar 1.7. Swiss Bell Hotel, Bali


1.5 Latihan

1. Jelaskan pengertian dan sejarah perkembangan hotel
2. Jelaskan jenis-jenis hotel yang anda ketahui!
3. Jelaskan perbedakan kepemilikan dan afiliasi hotel
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